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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Pengertian Biaya dan Biaya Overhead

2.1.1 
Pengertian Biaya

Kompetensi dalam memanfaatkan sumber daya ekonomi tidak akan mudah diperoleh tanpa secara sadar mempelajari pengetahuan manajemen kontemporer dan memanfaatkan secara cerdas informasi tentang aktivitas untuk mengelola proses bisnis. 

Menurut Mulyadi (2000:8) dalam buku “Akuntansi Biaya”,  definisi biaya dalam arti yang luas ialah:

“Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan  sumber ekonomis  yang   diukur   dalam  satuan  uang   yang  telah  terjadi   atau kemungkinan  akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.”
Sedangkan definisi biaya dalam arti sempit menurut Mulyadi (2000:10) dalam buku “Akuntansi Biaya”  ialah : 

“Biaya  dalam  artian  sempit  adalah   pengorbanan   sumber ekonomi  untuk memperoleh aktiva.”

Menurut  Sulastiningsih dan Zulkifli (1999:79) dalam buku  ”Akuntansi Biaya Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer”,  biaya dapat diartikan secara luas dan dapat pula diartikan secara sempit, biaya dalam artian yang luas adalah:

“Biaya  dalam arti luas adalah biaya merupakan pengorbanan sumber   ekonomi    yang   dapat diukur  dalam  satuan  uang yang  telah   terjadi  atau   secara   potensial   akan     terjadi   untuk  mencapai  tujuan  tertentu.”

Sedangkan biaya dalam artian yang sempit menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999:79) dalam buku “Akuntansi Biaya Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer” adalah :

“Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.”


Dalam konsep biaya dalam ilmu akuntansi terdapat dua istilah biaya, yaitu biaya sebagai cost dan biaya sebagai expense. Menurut Mulyadi (2003:4) dalam buku “Activity Based Cost System: Sistem Informasi Biaya untuk Pengurangan Biaya”, definisi biaya sebagai cost adalah:.

“Kos (cost) adalah  kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa yang diharapkan akan membawa  manfaat   sekarang  atau  di  masa   depan   bagi organisasi.”

Menurut Mulyadi (2003:4) dalam buku “Activity Based Cost System: Sistem Informasi Biaya untuk Pengurangan Biaya”, definisi biaya sebagai expense adalah:

“Biaya (expense) adalah kos sumber daya yang telah atau akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan  tertentu.”

Sedangkan menurut  Horngren, Datar dan Foster (2002:39) dalam buku “Cost Accounting: A Managerial Emphasis” mengatakan: 

“Three terms commonly used when decribing manufacturing costs are direct material costs, direct manufactur labor costs and indirect manufacturing costs.”

Berdasarkan pengertian-pengertian biaya tersebut di atas dapat disimpulkan yang terpenting adalah bahwa biaya dinyatakan dalam unit moneter untuk dapat mengukur tujuan tertentu. 

2.1.2
Klasifikasi Biaya

Pengklasifikasian biaya penting artinya untuk memberikan informasi mengenai biaya yang lebih ringkas dan sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang ada digolongkan kedalam golongan-golongan tertentu.

Menurut Mulyadi (2000:14) dalam buku “Akuntansi Biaya”, biaya dapat digolongkan menurut:

a.
Objek pengeluaran.

b.
Fungsi pokok dalam perusahaan.

c.
Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

d.
Perilaku biaya dalam hubungannya dengan


perubahan volume kegiatan.

e.
Jangka waktu manfaatnya.

Sedangkan penggolongan biaya menurut  Sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 82-87) dalam buku “Akuntansi Biaya Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer”  berdasarkan pada hubungan antara biaya dengan:

a.
Objek pengeluaran.

b.
Fungsi pokok perusahaan.

c.
Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

d.
Hubungan biaya dengan volume kegiatan.

e.
Atas dasar waktu.

f.
Hubungan dengan perencanaan, pengendalian,

dan pembuatan keputusan.

Dalam akuntansi biaya tradisional, biaya diklasifikasikan menurut fungsi pokok perusahaan manufaktur yaitu fungsi produksi, fungsi administrasi dan umum, dan fungsi pemasaran, sehingga biaya dibagi menjadi tiga golongan besar yaitu biaya produksi, biaya administrasi dan umum dan biaya pemasaran.

Sistem akuntansi biaya memisahkan antara biaya produksi dengan biaya non produksi. Biaya produksi dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Sedangkan biaya non produksi adalah biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum.

Pengertian biaya produksi menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999:83) dalam buku “ Akuntansi Biaya dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer” adalah:

“Biaya  produksi  adalah biaya  yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.”

Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut dengan biaya primer (primer cost) sementara, biaya tenaga kerja langsung digabung dengan biaya overhead disebut dengan biaya konversi (conversion cost), artinya biaya yang digunakan untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

Pada dasarnya biaya produksi dalam hubungannya dengan produksi dibagi menjadi dua, yaitu:

1.
Biaya produksi langsung

Yaitu biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

2.
Biaya produksi tidak langsung

Yaitu biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi tidak langsung ini manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada objek atau pusat biaya tertentu.

2.1.3
Pengertian Biaya Overhead


Menurut Mulyadi (2000:14) dalam buku “Akuntansi Biaya” biaya overhead didefinisikan sebagai berikut:

“Biaya Overhead adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.”


Biaya overhead pabrik tidak dapat diidentifikasikan secara langsung kepada produk yang menggunakannya atau mengkonsumsinya. Ini berbeda dengan biaya produksi langsung yang dapat di identifikasikan secara langsung kepada produk yang mengkonsumsinya. Biaya overhead pabrik umumnya dikonsumsi oleh lebih dari satu departemen produksi. Oleh karena itu diperlukan satu prosedur distribusi biaya untuk membebankan biaya overhead pabrik ini kepada tiap-tiap departemen atau produk yang mengkonsumsinya.

2.1.4 
Penggolongan Biaya Overhead


Penggolongan biaya overhead menurut Mulyadi (2000:207) dalam buku ”Akuntansi Biaya” ada tiga cara penggolongan, yaitu:

1. 
Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya.

2. 
Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

3. 
Penggolongan biaya overhead menurut hubungannya  dengan departemen.


2. 2
Metode Pengalokasian dan Akuntansi Biaya Overhead

2. 2. 1 
Penentuan dan Perhitungan Tarif Biaya Overhead


Penentuan tarif biaya overhead dilaksanakan melalui tiga tahap berikut ini:

1.
Menyusun anggaran biaya overhead pabrik.

Dalam menyusun anggaran biaya overhead pabrik harus diperhatikan tingkat kegiatan yang akan dipakai sebagai dasar penaksiran biaya overhead pabrik. Ada tiga macam kapasitas yang dapat dipakai sebagai dasar pembuatan anggaran biaya overhead pabrik, yaitu: kapasitas teoritis, kapasitas normal dan kapasitas sesungguhnya.

2.
Memilih dasar pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk

Ada berbagai macam dasar yang dapat untuk membebankan biaya overhead pabrik kepada produk, di antaranya adalah: satuan produk, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, jam tenaga kerja langsung dan jam mesin. Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih dasar pembebanan yang dipakai adalah:

a.
Harus diperhatikan jenis biaya overhead pabrik yang dominan jumlahnya dalam departemen produksi.

b.
Harus diperhatikan sifat-sifat biaya overhead pabrik yang dominan tersebut dan eratnya hubungan sifat-sifat tersebut dengan dasar pembebanan yang akan dipakai.

3. Menghitung tarif biaya overhead pabrik.

Setelah menentukan kapasitas yang akan dicapai, anggaran biaya overhead telah disusun, serta dasar pembebanannya telah ada dan diperkirakan, maka langkah terakhir adalah menghitung tarif biaya overhead dengan rumus sebagai berikut:
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Untuk keperluan analisis antara biaya overhead sesungguhnya dengan yang dibebankan kepada produk atas dasar tarif, tarif biaya overhead harus dipecah menjadi dua macam, yaitu tarif biaya overhead tetap dan tarif biaya overhead variabel.  Oleh karena itu tiap-tiap elemen biaya overhead pabrik yang dianggarkan harus sudah digolongkan sesuai dengan perilaku dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

2.2.2 
Metode Alokasi Biaya Overhead ke Departemen Produksi


Dalam pengalokasian biaya overhead departemen pembantu ke departemen produksi terdapat dua metode, yaitu:

1.
Metode alokasi langsung

Biaya overhead departemen pembantu dialokasikan ke tiap-tiap departemen produksi yang menikmatinya. Metode alokasi langsung digunakan apabila jasa yang dihasilkan oleh departemen pembantu hanya dinikmati oleh departemen produksi saja. Tidak ada departemen pembantu yang memakai jasa departemen pembantu yang lain.

2.
Metode alokasi bertahap

Metode ini digunakan apabila jasa yang dihasilkan departemen pembantu tidak hanya dipakai oleh departemen produksi saja, tetapi digunakan pula oleh departemen pembantu lain. Oleh karena itu sebelum dialokasikan ke departemen produksi, terlebih dahulu biaya overhead harus dialokasikan antar departemen pembantu yang saling menikmati jasanya. Dengan demikian alokasi biaya overhead dilakukan secara bertahap, pertama mengalokasikan biaya overhead antar departemen, baru kemudian mengalokasikan biaya overhead departemen pembantu ke departemen produksi. Terdapat dua kelompok metode dari metode bertahap ini, yaitu:

a.
Metode alokasi bertahap yang memperhitungkan jasa timbal balik antar departemen pembantu.

b. Metode alokasi bertahap yang tidak memperhitungkan jasa timbal balik antar departemen pembantu.

2.2.3 
Pembebanan Biaya Overhead kepada Produk Atas Dasar Tarif


Pembebanan biaya overhead kepada produk atas dasar tarif terbagi atas dua bagian, yaitu full costing method dan variabel costing method. Jika menggunakan metode full costing di dalam penentuan harga pokok produksi, produk akan dibebani biaya overhead dengan menggunakan tarif biaya overhead tetap dan variabel. Jika perusahaan menggunakan metode variabel costing di dalam penentuan harga pokok produksinya, produk akan dibebani biaya overhead dengan menggunakan tarif biaya overhead variabel saja.

2.2.4
Akuntansi Biaya Overhead

Akuntansi biaya overhead terdiri dari pencatatan:

1.
Pembebanan biaya overhead kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan di muka.

Apabila produk diolah melalui lebih dari satu departemen produksi, untuk menampung biaya produksi, di dalam buku besar dibentuk rekening  Barang Dalam Proses untuk tiap departemen produksi. Biaya overhead yang dibebankan kepada produk ditampung dalam rekening biaya overhead yang dibebankan. Rekening biaya overhead yang dibebankan perlu dibentuk untuk tiap departemen produksi. Jurnal pembebanan biaya overhead kepada produk adalah:

Barang Dalam Proses-biaya overhead Dep. A

xx

Barang Dalam Proses-biaya overhead Dep. B

xx

Biaya Overhead yang dibebankan Dep. A


xx



Biaya Overhead yang dibebankan Dep. A


xx

2.
Pengumpulan biaya overhead yang sesungguhnya terjadi.

Untuk mengumpulkan biaya overhead yang sesungguhnya terjadi, dalam buku besar dibentuk rekening biaya overhead sesungguhnya. Pencatatan biaya overhead yang sesungguhnya mula-mula dilakukan dengan mendebit rekening biaya overhead sesungguhnya. Rincian jenis biaya overhead dalam tiap-tiap departemen produksi dan departemen pembantu diselenggarakan dalam buku pembantu. Dari data yang dikumpulkan dalam buku pembantu, secara periodik dibuat daftar biaya overhead sesungguhnya tiap-tiap departemen. Atas dasar data dalam daftar tersebut kemudian dibuat jurnal pembagian biaya dengan cara memindahkan biaya overhead sesungguhnya yang terkumpul dalam rekening biaya overhead sesungguhnya ke rekening biaya overhead yang sesungguhnya tiap-tiap departemen, kemudian dibuat daftar alokasi biaya overhead sesungguhnya. Atas dasar data dalam daftar alokasi biaya tersebut dibuat jurnal untuk mengalokasikan biaya departemen pembantu ke departemen lain dan ke departemen produksi. Akuntansi biaya overhead yang sesungguhnya terjadi diuraikan berikut ini:
a. Atas dasar berbagai macam bukti pembukuan, dicatat terjadinya biaya overhead sesungguhnya dalam rekening kontrol biaya overhead sesungguh nya dalam jurnal sebagai berikut:

Biaya overhead sesungguhnya


xx


Persediaan bahan penolong



xx


Persediaan bahan bakar



xx




Gaji dan upah




xx



Persediaan suku cadang



xx

Akumulasi depresiasi gedung


xx

Persekot asuransi gedung



xx

b. Bukti pembukuan terjadinya biaya overhead dicatat pula dalam buku pembantu, yaitu ke dalam rekening jenis biaya overhead tiap-tiap departemen. Untuk memungkinkan pencatatan jenis biaya pada tiap-tiap departemen, bukti pembukuan harus diberi nomor kode rekening yang menunjukan departemen dan jenis biayanya.

c. Setiap bulan jenis biaya pada tiap-tiap departemen dijumlahkan kemudian dibuat daftar biaya overhead sesungguhnya.

d. Atas dasar daftar biaya overhead sesungguhnya,  kemudian dibuat jurnal untuk memindahkan jumlah biaya overhead yang terkumpul dalam rekening biaya overhead sesungguhnya masing-masing departemen.

Biaya overhead sesungguhnya Dep. A


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. B


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. X


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. Y


xx


Biaya overhead sesungguhnya Dep. Z


xx

Biaya overhead sesungguhnya



xx

Setelah daftar biaya overhead sesungguhnya selesai disusun, kemudian dibuat daftar alokasi biaya overhead sesungguhnya, atas dasar data tersebut dibuat jurnal sebagai berikut:

a.
Biaya overhead sesungguhnya Dep. A


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. B


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. X


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. Y


xx



Biaya overhead sesungguhnya Dep. Z

xx


(jurnal alokasi biaya overhead sesungguhnya departemen pembantu Z)

b. 

Biaya overhead sesungguhnya Dep. A


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. B


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. X


xx


Biaya overhead sesungguhnya Dep. Y

xx


(jurnal alokasi biaya overhead sesungguhnya departemen pembantu Y)

c. 
Biaya overhead sesungguhnya Dep. A


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. B


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. X

xx

(jurnal alokasi biaya overhead sesungguhnya departemen pembantu X)

3. Penentuan rekening biaya overhead yang dibebankan ke rekening biaya overhead sesungguhnya.

Untuk menghitung pembebanan lebih atau kurang biaya overhead, biay overhead yang dibebankan kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan di muka dipertemukan dengan biaya overhead yang sesungguhnya terjadi. Jurnal penutupan rekening biaya overhead pabrik yang dibebankan ke rekening biaya overhead sesungguhnya per departemen adalah:

Biaya overhead sesungguhnya Dep. A



xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. B



xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. A

xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. B

xx
4.   Penghitungan pembebanan lebih atau kurang biaya overhead.

Untuk menghitung biaya overhead yang kurang atau lebih dibebankan kepada produk, pada akhir periode akuntansi dihitung saldo rekening biaya overhead sesungguhnya per departemen adalah:

Pembebanan lebih atau kurang Biaya overhead Dep. A
xx

Pembebanan lebih atau kurang Biaya overhead Dep. B
xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. A


xx

Biaya overhead sesungguhnya Dep. B


xx

2.3 
Sistem Biaya Konvensional


Perhitungan harga pokok produk dengan menggunakan sistem biaya konvensional hanya biaya produksi yang dibebankan ke produk sedangkan beban biaya non produksi diperlakukan sebagai beban periodik. Pada kenyataannya ada beberapa biaya non produksi ini yang dapat dibebankan ke produk dan dengan mudah dapat kita ditelusuri ke produknya, misalnya : komisi tenaga penjualan, biaya pengiriman, dan biaya garansi produk.


Dalam sistem biaya konvensional kebanyakan pemicu biayanya adalah jam orang sebagai dasar untuk pembebanan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik ke produk.

2.3.1
Kelemahan Sistem Biaya Konvensional 

Terdapat dua kelemahan sistem penetapan biaya produk yang konvensional adalah:

1. Sistem penetapan biaya produk yang konvensional memang tidak dirancang untuk penetapan biaya produk yang akurat sebab tujuan utamanya hanya dimaksudkan untuk menetapkan biaya persediaan.

2. Belum pernah dimodifikasi, walaupun poses produksi telah berubah untuk memutuskan apakah sistem biaya suatu perusahaan telah optimal. Agar biaya yang dikeluarkan untuk analisis terhadap sistem biaya dapat efisien.

2.3.2
Tanda-Tanda Kelemahan Sistem Biaya Konvensional

Globalisasi di bidang ekonomi menjadi semakin pesat dengan semakin meluasnya pemanfaatan smart technologi, khususnya teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi. Globalisasi ekonomi mengakibatkan adanya pergeseran kekuasaan pasar. Pada era ini, customer yang menentukan produk dan jasa yang mereka butuhkan yang harus dipenuhi oleh produsen.

Menurut Sulastingsih dan Zulkifli (1999:21), dalam buku “Akuntansi Biaya Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemporer”, tanda-tanda kelemahan sistem biaya kontemporer adalah:

a. Hanya jam  atau  biaya tenaga  kerja langsung yang digunakan untuk mengalokasikan dari pusat biaya ke produk.

b. Hanya basis alokasi yang berkaitan dengan volume, seperti: jam  mesin dan rupiah  bahan  yang  digunakan untuk mengalokasikan overhead dari pusat biaya ke produk. Distorsi  terutama  timbul,  apabila  jumlah  biaya yang tidak berkaitan  dengan  volume  (set up, inspection, scheduling) relatif besar.

c. Pusat  biaya   terlalu besar  dan  terdiri  dari mesin-mesin dengan  struktur biaya overhead yang sangat berbeda  satu sama  lain,  mesin  yang otomatik  mungkin  memikul biaya overhead yang lebih kecil dibanding mesin manual.

d. Biaya pemasaran dan penyerahan produk sangat bervariasi untuk  masing-masing  saluran  distribusi,  sedangkan sistem biaya konvensional mengabaikan biaya pemasaran.

2.4
Activity Based Costing 

Activity based costing mengendalikan biaya melalui penyediaan informasi tentang aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya. Activity based costing system merupakan sistem informasi biaya yang menyediakan informasi lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan personel perusahaan melakukan pengelolaan terhadap aktivitas. Hasil yang diperoleh dari pengelolaan terhadap aktivitas adalah improvement terhadap aktivitas yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk atau jasa bagi customer semakin meningkat dan biaya untuk menghasilkan produk atau jasa tersebut semakin berkurang.

Activity based costing  timbul sebagai akibat dari kebutuhan manajemen akan informasi akuntansi yang mampu mencerminkan konsumsi sumber daya dalam berbagai aktivitas untuk menghasilkan produk.

2.4.1
Latar Belakang Activity Based Costing


Dalam tahun 1980-1990 an banyak pihak yang menyadari sistem akuntansi biaya waktu itu tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan manajemen. Jika sekitar 85% kos produk sudah ditentukan pada saat desain dan pengembangan produk, dengan demikian tahap produksi dan tahap sesudahnya hanya dapat mempengaruhi 10%-15% biaya pembuatan produk. Namun akuntansi biaya pada waktu itu memfokuskan usahanya untuk mempengaruhi biaya pada tahap produksi saja. Oleh karena itu, beberapa pihak memandang bahwa sistem akuntansi biaya telah usang dan bahkan tidak ada manfaatnya lagi.

Informasi kos produk yang jauh lebih akurat dan lebih bermanfaat diperlukan oleh manajemen untuk memungkinkan mereka meningkatkan kualitas, produktivitas dan mengurangi biaya. Sebagai respon terhadap perubahan kebutuhan manajemen tersebut, berbagai pakar kemudian mengembangkan sistem akuntansi keuangan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pihak luar. 

Perkembangan baru sistem akuntansi biaya ini mengembalikan akuntansi biaya ke tujuan awal perkembangannya difokuskan ke penentuan kos produk, yaitu penelusuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba per jenis produk dan penggunaan informasi tersebut untuk pengambilan keputusan bersifat strategik.


Pada tahap perkembangannya yang terkini, akuntansi biaya mengalami perubahan yang radikal. Pada awal tahun 1990 an, dikembangkan akuntansi biaya baru oleh Consortium of Advanced Manufacturing International (CAM –1) yang dikenal dengan nama Activity based costing (ABC). Pada tahap awal perkembangannya activity based costing didesain untuk menghasilkan kos produk secara akurat, yang digunakan untuk menggantikan full costing sebagai metode penentuan kos produk. Activity based costing menggunakan aktivitas sebagai basis penggolongan biaya untuk menghasilkan informasi activity cost. Activity cost ini bermanfaat untuk menyediakan informasi bagi personel dan memberdayakan personel dalam melaksanakan pengurangan biaya mengenai pengelolaaan terhadap aktivitas. 


Activity based costing membebankan activity cost ini ke produk atau jasa berdasarkan konsumsi produk/jasa atas aktivitaas sehingga dapat menghasilkan informasi kos produk yang akurat. Activity based costing menggunakan aktivitas sebagai dasar penggolongan biaya dan oleh karena aktivitas terdapat di perusahaan manufaktur, jasa, dagang dimanfaatkan oleh perusahaan manufaktur, jasa, dan dagang. Activity based costing menghitung kos produk tidak hanya mencakup biaya tahap produksi, namun mencakup biaya seluruh volume chain yaitu biaya sejak tahap desain pengembangan, produksi, sampai dengan tahap pemasaran, distribusi dan layanan customer.

Pada tahap perkembangan selanjutnya, activity based costing tidak lagi hanya difokuskan dalam perhitungan kos produk secara akurat, namun dimanfaatkan untuk menghasilkan informasi tentang aktivitas untuk pengurangan biaya melalui pemberdayaan personel dalam pengelolaan terhadap aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya. Activity based cost system lebih mencerminkan sistem informasi biaya untuk pengurangan biaya dan penentuan kos produk/jasa secara akurat.

2.4.2
Pengertian Activity Based Costing 

Activity based costing tidak lagi hanya difokuskan dalam perhitungan kos produk secara akurat, namun dimanfaatkan untuk menghasilkan informasi tentang aktivitas untuk pengurangan biaya melalui pemberdayaan personel dalam pengelolaan terhadap aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya. 

Menurut Charles T. Horngren, George Foster dan Srikant Datar (1993:939) dalam buku “Cost Accounting  A  Managerial Emphasis” mendefinisikan activity based costing sebagai berkut:

“An approach to costing  that  focuses on activities as the fundamental  cost  objects.   It   uses  the   cost  of these activities  as  the  basis  for  assigning  cost  to other  cost objects such as products, services, or customer.”.

Yang berarti  suatu pendekatan kalkulasi biaya yang memfokuskan pada aktivitas sebagai objek biaya yang fundamental. Activity based costing menggunakan biaya dari aktivitas tersebut sebagai dasar untuk mengalokasikan biaya ke objek biaya yang lain seperti produk, jasa, atau pelanggan.


Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999:27) dalam buku “Akuntansi Biaya Dilengkapi dengan Isu-Isu Kontemperer”, Activity Based Costing didefinisikan sebagai berikut:

“Activity based costing adalah merupakan sistem akuntansi biaya yang ditujukan untuk menghasilkan informasi biaya menurut aktivitas yang bermanfaat bagi manajemen dalam Activity Based Management.” 

Menurut Mulyadi (2003:41) dalam buku “Activity Based Cost System: Sistem Informasi Biaya untuk Pengurangan Biaya” mendefinisikan Activity Based Costing adalah:

“Activity Based Costing  adalah sistem akuntansi biaya berbasis    aktivitas  yang   masih  berorientasi   pada penentuan  kos  produk  yang akurat dalam perusahaan manufaktur.”

Tujuan dari activity based costing adalah  untuk memahami dan mengendalikan  biaya-biaya overhead dan profitabilitas produk dan konsumen yang pada gilirannya juga akan memberitahukan manajer apa yang menimbulkan biaya dan bagaimana mengelola biaya-biaya tersebut.

Dalam activity based costing diasumsikan bahwa objek biaya menyebabkan aktivitas dan aktivitas mengkonsumsi sumber daya, dan sumber daya mengkonsumsi biaya.

Sistem activity based costing membebankan biaya ke produk atau konsumen didasarkan sumber daya yang dikonsumsi dengan mengidentifikasikan biaya setiap aktivitas. Aktivitas-aktivitas ditelusuri kepada produk tertentu ataupun konsumen yang memicu terjadinya aktivitas.





Gambar 2. 1

Model for ABC

2.4.3
Dasar-Dasar Activity Based Costing

Agar activity based costing dapat diterapkan dalam perusahaan harus didefinisikan terlebih dahulu hal-hal berikut:

1. Produk

Produk adalah setiap barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan untuk dijual. Produk-produk ini  menimbulkan objek biaya dan objek biaya menyebabkan aktivitas.

2. Aktivitas

Langkah utama dalam menerapkan sistem ABC adalah pengidentifikasian aktivitas. Penyajian data aktivitas secara lengkap akan sangat membantu untuk memperoleh informasi yang akurat terutama perlakuan terhadap biaya. Karena penyajian data aktivitas yang panjang dan lengkap juga membutuhkan biaya yang besar maka beberapa aktivitas yang sejenis dapat digabungkan misalnya, beberapa aktivitas dalam handling dan penggeseran bahan baku  mulai dari menerima bahan baku dari area bongkar muat dan menyortirnya untuk dimasukkan ke gudang. Seluruh aktivitas ini dapat digolongkan menjadi satu aktivitas yaitu yang disebut material handling.

Aktivitas dalam perusahaan terutama perusahaan manufaktur adalah sebagai berikut:

a. Unit level activities

aktivitas yang terjadi dalam setiap unit produk. Biaya ini berhubungan secara proporsional dengan volume produk, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya angkut. Biaya ini dibebankan ke produk  berdasarkan biaya perunit produk dikalikan dengan total unit produk.

b. Batch level activities 

aktivitas dalam setiap batch produk yang akan memacu munculnya biaya yang disebut dengan batch level activity cost. Biaya ini tidak berhubungan secara proprosional dengan setiap unit produk, tetapi berhubungan proporsional dengan banyaknya batch output yang diproduksi. Misalnya, set up peralatan kerja (mesin). Total produk akan dibebani batch activity cost sebesar biaya per  batch dikalikan berapa kali total produk tersebut dibagi dalam batch.

c. Product sustaining activities 

aktivitas untuk mempertahankan produk agar tetap ada di pasaran dan tetap laku dijual. Biaya ini tidak mempunyai hubungan proporsional dengan jumlah unit yang diproduksi dan jumlah bacth produk, misalnya biaya penelitian dan pengembangan produk, biaya desain proses produksi, biaya desain produk. Biaya ini dibebankan ke produk berdasarkan taksiran jumlah unit produksi tertentu yang akan dihasilkan dalam satu siklus produksi.

d. Fasility sustaining activities 

aktivitas yang ditujukan untuk mempertahankan kapasitas produk dan usaha-usaha untuk menghindari idle capacity. Biaya ini tidak memiliki hubungan langsung dengan volume produksi, melainkan bersifat periodikal, misalnya biaya penyusutan, biaya asuransi dan biaya pajak bumi dan bagunan. Pembebanan biaya ini kepada produk berdasarkan taksiran unit produk yang dihasilkan pasa kapasitas normal bukan kapasitas sesungguhnya.

3. Sumber daya

Adalah masukan ekonomi yang dikonsumsi oleh aktivitas yang dilakukan. Modal, tenaga kerja, energi, dan bahan adalah contoh-contoh dari sumber daya yang diperlukan untuk melakukan suatu aktivitas. Penggunaan sumber daya ini akan menimbulkan biaya produksi baik langsung mapun tidak langsung. 

4. Pemacu Biaya (cost drivers)

Suatu faktor yang kejadiannya menciptakan biaya. Faktor tersebut merupakan akar penyebab dari tingkat aktivitas (umpamanya, jumlah tipe yang berbeda dari jasa untuk perencanaan dan pengendalian operasi jasa, pengontrakan pemasok). Suatu aktivitas atau kondisi yang mempunyai pengaruh langsung atas kinerja operasional dan/atau struktur biaya dari aktivitas yang lain.

Faktor-faktor seperti jam mesin atau jam kerja langsung yang digunakan sebagai dasar untuk membebankan biaya overhead ke produk. Dalam penerapannya pemacu biaya selalu memberikan indikasi kemana biaya dibebankan dan menentukan berapa besar biaya yang dibebankan.

Pemacu biaya yang sering digunakan dalam activity based costing adalah:

a. Kelompok tenaga kerja (labour Group)

Rupiah tenaga kerja, jam tenaga kerja, rupiah tenaga kerja langsung, jam tenaga kerja langsung. Digunakan pada aktivitas elemen biaya utamanya adalah tenaga kerja.

b. Kelompok waktu operasi (operating time group)

Jam mesin, waktu siklus, dan lain-lain. Digunakan pada aktivitas operasi peralatan baik tunggal maupun gabungan.

c. Kelompok satuan unit (throughput group)

Potong, galon, ton. Digunakan pada aktivitas yang biaya utamanya ditentukan oleh satuan unitnya. 

d. Kelompok penempatan (occupancy group)

Ukuran pabrik, lokasi peralatan, nilai peralatan. Merupakan pemacu biaya untuk mendistribusikan biaya tetap berdasarkan luas area yang diperlukan oleh satu aktivitas.

e. Permintaan (demand)

Digunakan sebagai pemacu biaya hanya pada aktivitas yang memerlukannya. Misalnya, distribusi biaya perawatan mesin hanya dibebankan kepada aktivitas yang memerlukan pelayanan tersebut.

f. Pemacu biaya pengganti (surrogate cost driver)

Pemasaran, akuntansi, pembelian. Suatu data yang digunakan untuk distribusi biaya ke aktivitas yang sulit ditentukan pemacu biayanya secara teoritis, misalnya aktivitas pemasaran. Contoh pemacu biaya yang dapat digunakan untuk aktivitas ini adalah biaya material.

Pemilihan pemacu biaya harus mempertimbangkan dua faktor berikut:

1. Biaya pengukuran

Banyak cara untuk menentukan pemacu biaya namun sebaiknya menggunakan data yang sudah dimiliki perusahaan karena pengadaan informasi baru merupakan biaya tambahan bagi perusahaan.

2. Tingkat korelasi antara pemacu biaya dan konsumsi overhead aktualnya

Data perusahaan yang tersedia dapat digunakan untuk mempelajari cara baru distribusi biaya yang dapat memperjelas hubungan antara aktivitas dengan pemacu biayanya. Hal tersebut hanya dapat digunakan jika cara baru itu stabil untuk setiap produk. 

5. Tujuan biaya (Cost Objective)

Tujuan biaya adalah item akhir tempat akumulasi seluruh biaya dalam perusahaan, baik dalam bentuk nyata maupun tidak nyata. Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan biaya tersebut adalah produk atau jasa yang disediakan oleh suatu perusahaan untuk konsumen. Biaya tersebut biasanya dibebankan kepada konsumen diluar perusahaan.

6. Pusat biaya (Cost Center)

Menurut Amin Widjaya Tunggal (2000:311) dalam buku “Activity Based Costing untuk Manufakturing dan Pemasaran”, mendefinisikan pusat biaya adalah:

“Unit yang terkecil dari suatu organisasi yaitu biaya yang dianggarkan  dan aktual dikumpulkan dan mempunyai karakteristik umum untuk mengukur kinerja dan tanggungjawab yang diberikan suatu pusat biaya dapat terdiri dari satu atau lebih pusat kerja (Work Centres/Work Cells/Work Station).”

2.4.4  
Prosedur Pembebanan Biaya pada Activity Based Costing System

Seperti halnya sistem-sistem yang lain, dalam pembebanan biaya overhead pabrik berbasis aktivitas memerlukan beberapa pertimbangan dalam penerapannya. Sistem berdasarkan aktivitas adalah sistem yang terdiri atas dua tahap, yaitu:

Tahap I
: pembebanan biaya ke aktivitas yang mengkonsumsi biaya.

Tahap II     
: pembebanan biaya aktivitas ke cost object.

2.5
Perbedaan Sistem Biaya Konvensional dengan Activity Based Costing System

Menurut Amin Wijaya Tunggal (1999:26-27) dalam buku “Activity Based Costing untuk Manufakturing dan Pemasaran”, perbedaan Activity Based Costing System dengan Sistem Biaya Konvensional adalah:

1. Activity Based Costing menggunakan aktivitas-aktivitas sebagai pemacu untuk menentukan berapa besar setiap overhead tidak langsung dari setiap produk mengkonsumsikan. Sistem biaya tradisional mengalokasikan overhead secara arbirer berdasarkan satu atau dua basis alokasi yang non representatif, dengan demikian gagal menyerap konsumsi overhead yang benar menurut produk individual

2. Activity Based Costing  membagi konsumsi overhead ke dalam empat kategori yaitu: unit, batch, produk, dan “penopang fasilitas (facility sustaining)”. Sistem biaya tradisional membagi biaya overhead ke dalam unit dan “yang lain”. Sebagai akibatnya, Activity Based Costing  mengkalkulasi konsumsi sumber daya, tidak semata-mata pengeluaran organisasional. Activity Based Costing menfokuskan pada sumber biaya, tidak hanya dimana sumber biaya terjadi. Ini mengakibatkan lebih berguna untuk pengambilan keputusan. Manajemen dapat mengikuti bagaimana biaya timbul dan menemukan cara-cara untuk mengurangi biaya.

3. Fokus Activity Based Costing  adalah pada biaya, mutu, dan faktor waktu. Sistem tradisional terutama memfokus pada kinerja keuangan jangka pendek, seperti laba, dengan cukup akurat. Apabila sistem tradisional digunakan untuk penetapan harga dan untuk mengindentifikasi produk yang menguntungkan, angka-angkanya tidak dapat diandalkan/dipercaya.

4. Activity Based Costing memerlukan masukan dari seluruh departemen. Persyaratan ini mengarah ke integrasi organisasi yang lebih baik dan memberikan suatu pandangan fungsional silang mengenai organisasi.

5. Activity Based Costing  mempunyai kebutuhan yang jauh lebih kecil untuk analisis varian daripada sistem tradisional, karena kelompok biaya (cost pool) dan pemacu (driver) jauh lebih akurat dan jelas, dan karena ABC dapat menggunakan biaya historis pada akhir periode untuk menghitung biaya actual apabila kebutuhan muncul.

6. Karena sistem Activity Based Costing  terdiri dari berbagai pusat biaya aktivitas (activity cost centers) dan pemacu tahap kedua (second stage drivers), biaya dianggarkan yang digunakan untuk melakukan studi Activity Based Costing seharusnya diharapkan lebih mendekati biaya actual daripada dengan sistem tradisional.

Dari uraian di atas dapat digambarkan sebagai berikut:











Gambar 2.2

Perbandingan Sistem Biaya Konvensional dengan Activity Based Costing
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